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Abstract 
This research based to knowPunch Pettern in Sigal Dance Accompaniment Music on 
Gawai DayakBidayuh Celebration at Bengkayang.This research used descriptive 
analysis method, qualitative research and etnomusicology approach. Sources of data in 
this study the from of interviews with relevant sources. Data collection techniques such 
as observation, interviews, study literature and documentation. Technique validity of 
data used was source triangulation, triangulation technique and lengthen observation. 
Data analysis techniques in this study, that was transcribe Punch Pettern in Sigal 
Danceinto music notation.Based on data analysis wasSigal dance accompaniment it’s 
music punch structure in the accompaniment of dancebased on punch pettern.It was 
instrumentOguang, Sanang, Klutang, Kitaak dan Pidabat which is played out used a 
wooden stick but especially for Pidabat instrument used palms and wooden sticks. Sigal  
start fromKlutang instrument proceed with Sanang instrument followed next Oguang 
and Kitaak instrument then the last Pidabat instrument. The Sigal dance 
accompaniment music comes from Jagoi Babang.  Punch pettern the Sigal dance 
accompaniment music have the quality Ostinanto from beginning punch unchanged to 
the end. The result expected to be implented in the learning design of eighth grade first 
semester about Punch Pettern in Sigal Dance. 
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PENDAHULUAN 
Musik iringan dalam sebuah 
pertunjukkan seni tari memiliki peran yang 
sangat penting. Iringan musik menjadi 
penting dalam tarian karena musik dapat 
menciptakan emosi sesuai yang diharapkan 
sebuah tarian, dan memperjelas aksen pada 
gerak tari agar penonton dapat memahami 
pesan yang disampaikan melalui gerak tari. 
Musik dan tari merupakan satu kesatuan 
dalam penyajiannya karena musik sebagai 
suatu rangsangan gerakan tari, sehingga 
tarian tersebut terasa hidup oleh irama musik 
yang memberikan kesan suasana pada cerita 
yang disampaikan dalam sebuah tarian. 
Musik iringan tari harus bisa mewakili 
cerita atau makna yang terkandung dalam 
sebuah tarian agar menjadi ciri khas dari 
sebuah tarian. Contohnya pada musik iringan 
tari tradisional khususnya DayakKalimantan 
Barat. Musik iringan tari tradisi Dayak 
identik dengan musik iringan tarian pada pola 
pengulangan dalam mengiringi tari Dayak 
ketentuan yang dipakai adalah pola musik 
tradisional baik irama musik maupun langkah 
penari tentu berdasarkan pada ketentuan 
tradisi yang sudah ada. 
Tari lebih hidup bila ada iringan musik, 
begitu pula musik akan terlihat lebih menarik 
apabila diikuti dengan gerakan yang 
mendukung penampilannya. Dalam hal 
musik sebagai pengiring tari musik dapat 
dikreasikan dengan berbagai jenis musik 
yang disesuaikan dengan bentuk irama tari 
dalam gerak dan tema dalam tari. 
Masyarakat Dayak Bidayuh 
diKecamatan Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayangmempunyai tari tradisi yang 
khas yaitu tari Sigal tari ini dikhususkan 
untuk acara Gawai Dayak Bidayuh dalam 
perayaan pesta setelah panen padi dan prosesi 
pemanggilan roh nenek moyang untuk 
mensyukuri hasil panen padi. Tari 
Sigalsampai saat ini keberadaan dan keaslian 
musiknya masih dilestarikan oleh masyarakat 
DayakBidayuh dikatakan keasliannya masih 
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terjaga karena alat musik ini masih saja tetap 
ada dan dimainkan pada saat acara Gawai 
Dayak Bidayuh.  
Tari Sigal ini biasa laksanakan pada saat 
Gawai yang merupakan ungkapan syukur 
kepada Topa’ (Tuhan) yang memberikan 
berkat padiyang melimpah. Selain itu 
permainan untuk musik iringan tari 
Sigalsecara turun-temurun dimainkan dengan 
pola yang sama. karena tidak memiliki 
catatan baku yang tertulis bisa saja cara 
permainan alat musik ini berbeda-beda antara 
satu dengan yang jika diteruskan ke generasi 
penerus jika tidak ada catatan tertulis. 
Tari Sigalini merupakan Bagian dari 
acara Gawai Dayak Bidayuh Jagoi Babang 
dan Unsur-unsur musik dalam iringan tari 
Sigal terdiri dari ritme yang berperan sebagai 
pengatur irama saat menari agar tarian 
menjadi  lebih hidup.Tari Sigal terdiri dari 11 
orang penari, 5 penari pria dan 6 penari 
wanita satu di antara penari pria adalah ketua 
atau kepala penari yang bertugas untuk 
memulai dan mengakhiri tarian 
tersebut.TariSigal ditarikan oleh laki-laki dan 
perempuan. Penari laki-laki menarikan Sigal 
pada posisi depan dan posisi belakang. 
Sedangkan penari perempuan menarikan 
tarian Sigal diposisi tengah. Fungsi penari 
laki-laki depan ialah untuk menjaga penari 
Dayung Bolih (Perempuan) ketika ada yang 
berniat jahat/menganggu. Sedangkan penari 
laki-laki belakang sebagai 
pengawal/megawal Dayung Bolih 
(Perempuan). 
Tarian ini di iringi dengan alat musik 
yang khas seperti Gendang (Pidabat), Gong 
besar (Oguang), Gong kecil (Sanang), 
Kenong (Klutang), Ketawak (Kitaak), alat 
musik iringan ini berbeda dengan alat musik 
Dayak pada umumnya, dengan 7 orang 
pemain musik yaitu 2 orang pemain Gendang 
(Pidabat), 1 orang pemain Gong besar 
(Oguang),1 orang pemain Gong kecil 
(Sanang), 1 orang pemain Kenong (Klutang), 
dan 2 orang pemain Ketawak (Kitaak). 
Dari beberapa alat musik pengiring tari 
Sigal alat musik tersebut memiliki pola 
tabuhan yang beda-beda agar iringan menjadi 
lebih harmonis dan saling mengisi satu 
dengan yang lain. Pola tabuhan dalam alat 
musik ritmis sangatlah penting agar pola 
permainannya tidak mudah berubah 
meskipun dengan pemain musik yang 
berbeda dan menjadikan pola tabuhan iringan 
tari Sigal dengan musik iringan tari lain. 
Meski seperti sederhana tapi pola tabuhan 
musik iringan tari Sigal memiliki kekhasanya 
terutama pada pola tabuhan gendang yang 
menjadikan musik iringan menjadi lebih 
hidup kerena dari kedua gendang pola 
tabuhannya saling bersaut-sautan/ningka. 
Dalam keunikan dan kekhasan musik 
iringan tari Sigal ini ada beberapa 
permasalahan pada musik ini belum ada 
sistem pencatatan yang Baku dan notasi yang 
jelas untuk pola tabuhan dalam musik ini 
sehingga dikawatirkan penelusuran jejak-
jejak musiknya akan hilang dan untuk 
pembelajaran ke generasi penerusnya tidak 
ada karena musik tradisi ini berbentuk 
monoton akan kalah dengan perkembangan 
musik yang masuk ke masyarakat. Seperti 
musik modern yang saat ini sangat sering 
didengarkan generasi muda dan mereka tidak 
tertarik lagi dengan musik tradisi daerahnya 
sendiri. Sehingga jika tidak dilakukan sebuah 
pencatatan notasi musik ini akan hilang 
begitu saja. 
Alasanpeneliti menganalisis pola 
tabuhan musik iringan tari Sigal ini karena 
keunikan dan kekhasan musiknya dari pola 
tabuhan alat musik pengiring. Peneliti 
meneliti lebih lanjut mengenai keunikan Pola 
Tabuhan musik iringan dalam Tari Sigal 
disamping karena rasa tanggung jawab 
peneliti sebagai salah satu warga masyarakat 
Kabupaten Bengkayang. 
Berdasarkan identifikasi masalah pada 
latar belakang di atas, didapatkan masalah 
penelitiannya adalah “Bagaimanakah 
Analisis Pola Tabuhan Musik Iringan tari 
SigalDalam Perayaan Gawai Dayak Bidayuh 
Jagoi Babang”. 
Tujuan penelitian yang dicapai peneliti 
dalam penelitian ini adalah (1) Untuk 
menganalisis pola tabuhan musik iringan 
dalam tari Sigal di Desa Jagoi Kecamatan 
Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. (2) 
Untuk mendeskripsikan implementasi hasil 
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penelitian di sekolah Kabupaten 
Bengkayang. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
praktis dalam permainan musik ansambel 
dengan menerapkan metode demonstrasi 
sebagai metode pembelajaran sehingga dapat 
menambah kepustakaan, referensi, 
sertamembantu lembaga dalam mencapai visi 
dan misi yang telah ditetapkan.  
Emzir (2012: 85-86) menyatakan bahwa 
Analisis data merupakan proses sistematis 
pencarian dan pengaturan transkrip 
wawancara, catatan lapangan, dan materi-
materi lain yang telah anda kumpulkan untuk 
meningkatkan pemahaman anda sendiri 
mengenai materi-materi tersebut dan untuk 
memungkinkan anda menyajikan apa yang 
sudah ada temukan kepada orang lain.  
Subroto (2007) dalam Muhamad 
(2016:222) menyatakan bahwa menganalisis 
berarti mengurai atau memilah-bedakana 
unsur-unsur yang membentuk satuan lingual 
atau mengurai suatu lingual ke dalam 
komponen-komponennya. 
Muhamad (2016:222)menyatakan 
bahwa analisis data merupakan suatu 
aktivitas mengurai atau memburaikan data 
untuk melahirkan kaida-kaidah yang 
berkaitan dengan fokus penelitian dengan 
mengunakan metode, teknik, dan alat. 
Menurut Muttaqin (2008:101) pola 
ritme susunan diantara durasi nada-nada yang 
pendek dan panjang, nada-nada yang 
bertekanan dan yang tak bertekanan menurut 
pola tertentu yang berulang-
ulang.Prier(2009:185) menyatakan bahwa 
ritme merupakan prinsip yang mengatur 
gerak lambat/cepat, waktu panjang/pendek, 
ritme adalah istilah normatif/dinamis. 
Menurut Asri (2016:4) Tabuhan 
merupakan komposisi bunyi musikal yang 
telah tersistem dalam bentuk dan struktur 
yang tepat dengan teknik dan gaya permainan 
musik tertentu pada suatu jenis alat musik 
atau dalam komposisi musik itu sendiri. 
Tabuhan biasa digunakan untuk 
mengungkapkan cara bermain suatu alat 
musik yang dimainkan dengan cara dipukul 
baik itu menggunakan tangan ataupun 
menggunakan stik kayu. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia edisi ketiga (2007: 442), 
pengertian iringan adalah berjalan berturut-
turut; bersama-sama diikuti dengan iringan; 
sisi, lambung, samping. Sedangkan 
berdasarkan sudut pandang sebagai tata lagu 
orkes, iringan berarti yang mengiringi atau 
yang menyertai atau yang mengikuti. 
Disamping unsur ritme, musik memiliki 
juga unsur melodi dan harmoni sehingga 
dapat menimbulkan kwalitas-kwalitas 
emosional yang dapat menciptakan suasana 
rasa sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 
sebuah tarian (Murgiyanto, 
1986:32).Menurut Merriam (1995:65) 
musikologi sebagai ilmu memiliki lima 
pendekatan utama yaitu (1) musikologi pada 
dasarnya mempelajari seni musik barat. (2) 
musikologi melihat perbedaan mencolok 
antara seni musik dan seni primitif 
berdasarkan atas ada tidaknya budaya tulis 
dan teori yang telah berkembang. (3) 
musikologi bersifat humanistik dan 
mengesampingkan ilmu-ilmu pengatuhan 
kecuali yang bersinggungan saja. (4) pada 
dasarnya bersifat historis. (5) objek studi 
adalah musik sebagaimana adanya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Metode penelitian 
deskriftif analisis.Menurut Ratna (2010:336) 
Metode Deskriftif Analisis adalah metode 
penelitian dengan menguraikan sekaligus 
menganalisis. Dengan mengunakan kedua 
objek tersebut secara bersama-sama 
diharapkan objek dapat diberikan makna 
secara maksimal.Metode ini untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis gambaran 
secara jelas mengenai objek penelitian yang 
di teliti dengan sudut pandang 
mengungkapkan, menggambarkan,dan 
mengemukakan Pola Tabuhan musik dalam 
iringan Tari Sigal.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Menurut Sugiyono (2008:15)penelitian 
deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme yang biasanya digunakan 
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untuk meneliti pada kondisi objektif yang 
alamiah dimana peneliti berperan sebagai 
instrumen kunci. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
etnomusikologi. Etnomusikologi 
mempelaiari aspek fisik musik dan konteks 
sosial budaya masyarakat tertentu (etnis, 
suku) yang memiliki musik itu. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Bapak Bapak Djupri (71 
tahun) selaku tokoh masyarakat yang bisa 
memainkan alat musik Pidabat.Bapak Ayak 
(59 tahun) selaku tokoh masyarakat yang 
masih memainkan alat musik Pidabat. Ibu 
Jondeh dan Ibu Marlina selaku penari Sigal. 
Data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, dokumentasi, data tertulis dari 
berbagai sumber bukudan data hasil 
observasidalam bentuk kata kalimat dan 
gambaran yang meliputi isi dari data yaitu 
alat musik, jenis instrumen, cara menabuh, 
teknik-teknik khusus dalam memainkan, dan 
struktur iringan tarimengenaipola tabuhan 
musik iringan tari Sigaldalam perayaan 
Gawai Dayak Bidayuh di kecamatan Jagoi 
Babang Kabupaten Bengkayang. 
Teknik pengumpulan datadalam 
penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
observasi (pengamatan), interview 
(wawancara), dokumentasi dan teknik studi 
pustaka. Wawancara dengan narasumber 
dilakukan pada tanggal10Oktober 
2018peneliti bertemu dengan ibu jondeh dan 
Ibu marlina mereka merupakan penari tari 
Sigal. Kemudian tanggal 15 Maret 2019 
peneliti melakukan wawancara narasumber 
lain yaitu Bapak Djupri dan Bapak Ayak 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
penelitian untuk mengetahui informasi 
tentang pola tabuhan musik iringan tari Sigal. 
Teknik observasi peneliti melakukan 
observasi tanggal 03juni 2018. Peneliti 
mengobservasi ke Desa jagoi saat perayaan 
Gawai Dayak Bidayuh sedang berlangsung 
dari acara itu peneliti mengamati musik 
iringan dan tarian Sigalmengamati secara 
akurat, mencatat kejadian dan informasi yang 
berkaitan dengan pola tabuhan musik iringan 
tari Sigal. 
Proses pendokumentasian penelitian ini 
berfokus pada objek penelitian alat musik 
iringan tari Sigal yaitu Oguang, Klutang, 
Sanang, Kitaak, dan Pidabat mengenai pola 
tabuhannya Serta mendokumentasikan 
tempat penelitian, narasumber yang menjadi 
sumber data dan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi dilapangan. 
Alat pengumpulan data yang gunakan 
adalah pedoman observasi, buku catatan, 
pedoman wawancara dan alat dokumentasi. 
Teknik uji keabsahan data yang digunakan 
adalah perpanjangan pengamatan. triangulasi 
teknik dan triangulasi sunber. Teknik analisis 
data peneliti menggunakan model Miles dan 
Huberman yaitu interaktif model, yang unsur-
unsurnya meliputi reduksi data  (data 
reduction), penyajian data (data display) dan 
conclution drowing/verifiying. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Kecamatan Jagoi Babang merupakan 
kecamatan yang terletak paling utara 
Kabupaten Bengkayang yang dibentuk pada 
tahun 1999. Secara administratif, Kecamatan 
Jagoi Babang berbatasan dengan Lundu, 
Serawak-Malaysia di sebelah utara, 
Kecamatan Seluas dan Kecamatan Siding, di 
sebelah timur berbatasan dengan Serikin, 
Sarawak-Malaysia dan Kabupaten 
Bengkayang di sebelah barat. 
Pada tahun 2003, berdasarkan Perda 
nomor 26 tahun 2003, Kecamatan Jagoi 
Babang yang sebelumnya membawahi 5 desa 
dengan luas wilayah sebesar 1.218,30 km2 
dipecah menjadi 2 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Jagoi Babang dan Kecamatan 
Siding. Kecamatan Jagoi Babang wilayahnya 
mencakup 2 desa lama, yaitu Desa Jagoi dan 
Desa Kumba. Berdasarkan Perda nomor 5 
tahun 2003, dua desa yang ada dipecah 
menjadi 6 desa. Desa Jagoi dipecah menjadi 
2 desa, yaitu Desa Jagoi dan Desa Jagoi 
Sekida. Sedangkan Desa kumba dipecah 
menjadi 4 desa, yaitu Desa Kumba, Desa 
Sinar Baru, Desa Gersik dan Desa 
Semunying Jaya. 
Hampir seluruh penduduk Kecamatan 
Jagoi Babang adalah Suku Dayak Bidayuh 
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dan Dayak Iban dan sebagian besar sumber 
pendapatan masyarakatnya dari berladang, 
berkebun, guru, berdagang dan pengrajin 
anyaman dari rotan.Yang menjadi ciri khas 
kecamatan ini adalah kerajinan dari rotan 
yang sangat unik yaitu bidai, tas, takin, dan 
barang-barang kerajinan lainnya, salain itu 
adat istiadat yang masih cukup kental seperti 
setiap tahunnya kecamatan Jagoi Babang 
menyelenggarakan Gawai Dayak Bidayuh 
sebagai ucapan syukur berkat panen padi dan 
rumah adatnya masih kokoh berdiri di tengah 
kampung. 
 
Kebudayaan Kecamatan Jagoi Babang 
Kebudayaan tersebut meliputi upacara 
adat, pakaian adat, dan kreativitas anyaman 
(kerajinan tangan dari rotan). Pada upacara 
adat, ada beragam prosesi pelaksanaan 
upacaranya yaitu sebagai berikut, upacara 
Gawai Sigal Manah, Sigal Bipusa’ dan Sigal 
Sinoyan. Adapun upacara pengobatan yang 
dilaksanakan yaitu disebut dengan Sigal Siak, 
namun seiring berjalannya waktu untuk saat 
ini hampir tidak pernah lagi 
dilaksanakanSigalSiak (upacara 
pengobatan).Pada pakaian adat, masyarakat 
Jagoi Babang menyebutnya Bojuh Sigal 
untuk laki-laki dan Bojuh Bolih untuk 
perempuan. Pada kreativitas anyaman, 
masyarakat Jagoi Babang memiliki banyak 
kerajinan anyaman seperti Juah (Takin), 
lagak (Ragak), Kasah (Bidai), Beg (Tas dari 
anyaman rotan), Sisin (Cincin), Golang 
(Gelang), Tapan (Tampik) dan lain 
sebagainya. Kreativitas anyaman (kerajinan 
tangan) untuk saat ini sudah menjadi mata 
mencaharian (penghasilan) bagi masyarakat 
Jagoi Babang.  
Gawia Sowa’ (Gawai Tahunan), ada 
beberapa ritual yang dilakukan yaitu tarian 
Sigal Sinoyan, Bipusa, Betandak, Manah, 
Ngilaga, Nguguah, Tubi’ Tikalak, Piliian dan 
Ngoyang. Sigal Manah merupakan tarian 
pembuka pada ritual Gawia Sowa’. Ngilaga 
merupakan ritual meminta berkat kepada 
Topa’ (Tuhan). Nguguah merupakan ritual 
terakhir sekaligus penutupan (Piobuak). 
Tubi’ Tikalak merupakan akhir acara yang 
dilakukan sebagai hiburan untuk masyarakat.  
Desa Jagoi merupakan desa yang masih 
sering memperingati acara-acara ritual, yaitu 
seperti Gawia. Gawia merupakan acara yang 
dilakukan untuk memperingati leluhur nenek 
moyang yang mengenalkan alat-alat musik 
dan tarian tadisional yang ada pada zaman 
dahulu yang masih sering dimainkan dan 
ditarikan hingga saat ini. Dalam acara Gawia 
juga memiliki alat musik pengiring, yaitu 
Klutang (Kenong) dan Sanang (Gong kecil) 
dimainkan oleh satu orang, Oguang (Gong 
besar), Kitaak (Ketawak) dan Pidabat 
(Gendang) dimainkan oleh dua orang. 
Sanang (Gong kecil) dimainkan sebagai 
pembuka dalam iringan tari Sigal. Begitu 
juga dengan Oguang (Gong besar) dimainkan 
sebagai alat musik pembuka dalam iringan 
tari Sigal. Oguang dalam iringan tari Sigal 
berfungsi mengatur tempo. Kitaak (Ketawak) 
ini sebagai Sinok (induk) dalam iringan tari 
Sigal, karena pola pukulan lebih menonjol 
dari alat musik pengiring lainnya. Pidabat 
(Gendang) sebagai Raja Dingan (Raja 
Kawan) maksudnya adalah alat musik 
Pidabat ini sebagai pengatur perpindahan 
pola tabuhan pada alat musik pengiring 
lainnya. Oleh sebab itu keberadaan 
permainan alat musik Pidabat sangatlah 
penting. 
  
Analisis Pola Tabuhan Musik Iringan Tari 
Sigal 
Pada analisis pola tabuhan musik iringan 
tari Sigal memiliki kekhasan yaitu dimainkan 
dalam acara Gawai Dayak Bidayuh yaitu 
perayaan ini merupakan ucapan syukur 
masyarakat atas berkat hasil panen padi yang 
diperoleh dan mengucap syukur kepada 
Tuhan. Musik iringan ini tidak hanya pada 
perayaan Gawai Dayak Bidayuh tetapi ada 
beberapa kegiatan tari Sigal. Selain dalam 
perayaan Gawai Dayak Bidayuh tari Sigal 
juga terdapat beberapa jenis yaitu tari Sigal 
Besiak yang dimainkan untuk proses 
penyembuhan penyakit dengan format 
kegiatan dan iringan musik yang berbeda. 
Sigal Betandak yaitu Sigal berpantun yang 
dilakukan pada saat masyarakat sedang 
berkumpul dan menjalin keakraban dalam 
suatu acara dalam kegiatan ini masyarakat 
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saling berkumpul ditengah-tengah acara dan 
menari diiringi alat musik Pidabat dan dua 
orang petandak laki-laki dan perempuan yang 
saling berbalas pantun. Selain itu ada juga 
Sigal Silat tarian Sigal yang menarikan 
gerakan silat. 
Alat musik yang digunakan untuk 
mengiringi tari Sigal dapat dibagi menjadi 2 
kekompok instrumen yang berdasarkan 
sumber bunyinya yaitu sumber bunyi yang 
berasal dari membran (membranophone) 
yaitu Pidabat. Alat musik pidabat terbuat 
dari kayu dan membran dari kulit hewan bisa 
dari kulit sapi atau kulit kambing. Dan yang 
kedua sumber bunyi instrumen yang berasal 
dari tubuh musik itu sendiri (idiophone) yaitu 
Oguang, Sanang, Kitaak, dan Klutang. Alat 
musik yang termasuk dalam klasifikasi ini 
semuanya terbuat dari tembaga yang 
dibentuk seperti mangkuk dan memiliki 
tonjolan pada bagian tengah untuk tempat 
menabuh. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti 
dengan Bapak Ayak pada tanggal 15 Maret 
2019, beliau menjelaskan bahwa musik 
iringan tari Sigal ini dimainkan oleh 7 orang 
pemain musik musik, adapun 7 orang pemain 
tersebut diantaranya  yaitu Oguang 1 orang, 
Sanang 1 orang, Pidabat 2 orang, Klutang 1 
orang, Kitaak 2 orang. Dan usia pemain 
musik kebanyakan sudah tidak muda lagi 
semua diatas umur 40 tahun meskipun tidak 
ada generasi muda yang memainkan pola 
tabuhan musik iringan ini generasi 
penerusnya biasanya dilanjutkan oleh orang 
lain yang sudah tua yang dianggap bisa 
memainkan pola tabuhan iringan  tari sigal. 
Sebelum memulai tarian ketua penari 
harus terlebih dulu meminta ijin pada roh 
nenek moyang pada tempat manaruh 
tengkorak yang ada dirumah adat agar 
kegiatan berjalan dengan lancar dan ketua 
adat memberikan sesajen yaitu jahe dan beras 
kuning dengan mengolesnya pada bagian 
leher pada setiap penari, pemusik dan orang 
yang berada disekitar acara.  
Berikut penjelasan dari hasil analisis 
peneliti. Untuk memulai pengiringan atau 
tarian dimulai dengan alat musik Klutang 
sebagai pembuka dengan 4 ketuk tabuhan 
untuk membuka kemudian di lanjutkan 
dengan alat musik Sanang dengan delapan 
tabuhan per birama untuk setiap not bernilai 
¼ yang masuk pada birama kedua setelah itu 
diikuti alat musik Oguang diketukan ketiga 
pada birama kedua dengan nilai not ½ untuk 
setiap katukan setelah itu dilanjutkan dengan 
tabuhan Kitaak dan Pidabat. Pada musik 
iringan tari Sigal tidak ada alat musik yang 
melodis artinya tidak ada iringan musik 
melodi seperti menggunakan instrumen 
Suling, Sape’,Tengga, dan Saron semuanya 
menggunakan alat musik ritmis. 
Atau pola tabuhan yang khusus. 
Perhentian musiknya tergantung dari tarianya 
jika penarinya selesai musiknya pun juga 
selesai, maka dari itu pemusik harus melihat 
penari agar tahu kapan berakhirnya sebuah 
tarian. Pada musik Pidabat pemain harus 
mendengarkan dan berkonsentrasi 
mendengarkan alat musik yang lainnya 
karena itu merupakan acuan untuk memulai 
menginduk dan meningkah tabuhan Pidabat. 
Jika pemain Pidabat hanya bermain sendiri 
tanpa diiringi alat musik lain pemain 
kesulitan untuk memulai tabuhan karena 
dasarnya mereka hanya berpatokan dengan 
mendengar. Setiap instrumen memiliki 
fungsinya masing-masing Pidabat  sebagai 
penyemangat, Oguang sebagai pengontrol 
tempo, Klutang sebagai pembuka musik dan 
Kitaak sebagai induk dalam musik iringan 
tari Sigal. Pada dasarnya juga musik iringan 
tari Sigal ini membutuhkan kekompakan 
antar tim musik berkomunikasi dengan mata 
dan telinga. 
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Gambar 1.  Notasi Pola Tabuhan Pembuka Iringan Tari Sigal (Sibelius,2019) 
 
Pada birama pertama dimulai dengan 
alat musik klutang sebagai pembuka untuk 
memulai musik iringan tari Sigal setelah itu 
bar kedua alat musik Klutang pola 
tabuhannya sudah berbeda dengan bar yang 
pertama karena bar yang pertama itu sealain 
sebagai pembuka juga yang menentukan 
tempo cepat atau lambatnya iringan musik 
tersebut. 
Setelah itu lanjut ke birama kedua itu 
diikuti dengan alat musik Sanang dan 
Oguang tetapi belum diikuti dengan alat 
musik yang lain kemudian pada bar ketiga 
semua alat musik dimainkan secara 
bersamaan. 
 
 
Gambar 2. Notasi Perubahan Pola Ritmik Pidabat (Sibelius, 2019) 
 
Pada kotak yang pertama bar 23 dan 
kotak yang kedua pada bar 25 pola tabuhan 
Pidabat mengalami perubahan pola tabuhan 
hingga ke bar 30 namun perubahan ini tidak 
mempengaruhi pola tabuhan alat musik yang 
lain. Perubahan ini hanya terjadi pada alat 
musik Pidabat karena alat musik Pidabat ada 
penginduk dan peningkah jadi pukulannya 
pun bervariasi. 
 
 
Gambar 3. Notasi Pola Tabuhan Penutup(Sibelius, 2019) 
 
Dari analisis data pola tabuhan musik 
iringan tari sigal dapat disimpulkan bahwa 
pola tabuhan musik iringan tari sigal hanya 
ada pola tabuhan pembuka/memulai, pola 
tabuhan isi atau pengiring tari tari sigal dan 
pola tabuhan penutup untuk mengakhir 
musik irngan tari Sigal. Namun pada pola 
rikmiknya musik iringan ini mengalami 
perubahan pada alat musik pidabat yaitu pada 
bar 25 namun pada perubahan pola rikmik 
alat musik Pidabat ini tidak mempengaruhi 
pola tabuhan alat musik yang lain. Pada kotak 
yang pertama pola tabuhan Pidabat 
menagalami perubahan kembali namun tidak 
merubah pola alat musik lain ini ada fase 
sebelum alat musik berhenti atau pola 
tabuhan penutup dan Pada kotak yang kedua 
adalah pola tabuhan berhenti untuk seleuruh 
alat musik. 
Dan untuk alat musik Kitaak juga 
mengalami perubahan pola tabuhan antara 
Kitaak 1 dengan Kitaak 2. Kitaak 1 memiliki 
dua pola tabuhan pada setiap barnya  yang itu 
pada ketukan pertama dan kedua pada birama 
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4/4 ketukan ketiga dan keempat dilanjutkan 
oleh pola tabuhan Kitaak 2 pola ini berlanjut 
pada setiap bar hingga musik iringan ini 
selesai. 
Musik iringan tari Sigal ini meski tidak 
memiliki banyak pola tabuhan namun pada 
saat tarian tertentu yaitu pada tarian Sigal 
Ngoguah. Sigal Ngoguah adalah tarian sigal 
dimana salah satu penari memberikan 
minuman Tuak pada penari lain setelah 
memberikan Tuak tersebut penari yang 
memberikan Tuak tersebut meneriakan 
“Tala, Tala, Tala” dengan teriakan keras 
seketika itu penari yang lain langsung 
meminum Tuak  tersebut dengan diikuti 
musik menaikan tempo permainan pola 
tabuhan musik namun tidak merubah pola 
tabuhan musik iringan tari sigal sebalumnya 
hanya meningkatkan tempo permainan agar 
penari lebih semangat. Mengakhiri musik 
iringan tari sigal ini pemusik melihat penari 
jika penarinya selesai mengelilingi 8 kali 
putaran dalam area penari. Pola tabuhan 
penutupnya tidak alat musik yang mengakhiri 
jika berhenti semuanya berhenti.  
Untuk alat musik yang digunakan sudah 
sangat terlalu lama menurut penuturan dari 
narasumber pak Jupri mengatakan bahwa alat 
musik ini sudah dari turun temurun namun 
tidak ada catatan pasti sejak kapan alat musik 
ini digunakan beliau mengatakan salah satu 
alat musik sudah dari 250 tahun lalu 
digunakan yaitu Kitaak. Hanya ada beberapa 
alat musik yang sudah diganti seperti pidabat 
sudah digantikan dikarena alat musik tersebut 
terbuat dari kayu dan kulit hewan jadi 
ketahanan bahan sangat kurang. Selain itu 
klutang juga sudah mengalami pergantian. 
Untuk kondisi alat musiknya secara 
keseluruhan alat musiknya masih dalam 
kondisi baik namun alat musik Kitaak sudah 
mengalami keretakan. 
 
Pola TabuhaAlat  Musik Pidabat 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pola tabuhan alat musik Pidabat dalam 
iringan tari Sigal pada perayaan gawai Dayak 
Bidayuh di Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa Berdasarkan hasil penelitian, alat 
musik Pidabat ini tergolong dalam alat musik 
tradisionalMembranophone yang sumber 
bunyinya dari selaput kulit hewan yang 
ditimbulkan oleh getaran membran yang 
dipukul. Pola tabuhan ini dimainkan dengan 
tempo (Adagio) dan dengan birama 4/4. Pada 
penotasian not balok pola tabuhan pidabat 
menggunakan clef perkusi dengan 3 garis 
paranada. 3 garis ini untuk menandakan 
bunyi dari Pidabat yaitu “Pak” yang 
dihasilkan oleh pukulan tangan, “Pak” yang 
dihasilkan oleh pukulan rotan dan “Dung” 
Alat musik Pidabat juga memiliki bunyi 
pukulan, yaitu bunyi pukulan“Dung” dan 
bunyi pukulan “Pak”. Bunyi pukulan “Dung” 
didapat dari pukulan tangan pada bagian kulit 
pada Pidabat. Sedangkan bunyi pukulan 
“Pak” didapat dari pukulan ranting kayu pada 
bagian kulit Pidabatbaik pada tangan kiri 
ataupun tangan kanansesuai kebutuhan 
pemain. Antara tabuhan pidabat 1 dengan 
pidabat 2 sangat lah berbeda, pidabat 2 adalah 
sebagai peningkah dan peningkah tidak bisa 
bermain sendiri harus ada yang penginduk 
agar mudah memainkan pola tingkahan.
 
Gambar 4. Pola  Tabuhan Pidabat (Sibelius, 2019) 
 
Dalam penulisan notasi  pola tabuhan 
musik iringan tari sigal ini menggunakan 
aplikasi sibelius yang menggunakan 3 garis 
paranada yang mewakili 3 pola pukulan. 
Untuk garis paranada yang diatas merupakan 
pola untuk pukulan Pidabat yang berbunyi 
 
 
9 
 
“Pak” menggunakan kayu/rotan. Dan untuk 
garis paranada yang yang di tengah itu untuk 
pukulan yang berbunyi “Pak” menggunakan 
telapak tangan. Dan yang ketiga garis 
paranada untuk pola pukulan untuk yang 
berbunyi “Dung” menggunakan telapak 
tangan dan  pola garis paranada ini sama 
digunakan untuk Pidabat 1 dan Pidabat 2 
seperti yang ditunjukan pada tanda panah. 
Permainan alat musik Pidabat ini sangat sulit 
dimainkan hanya Pidabat saja kerena pemain 
mengandalkan iringan dari alat musik yang 
lain jadi alat musik ini tidak bisa berdiri 
sendiri. 
 
Pola Tabuhan Oguang dan Sanang 
Berdasarkan hasil penelitian, alat musik 
Oguangini tergolong dalam alat musik 
tradisionalIdiophone yang sumber bunyinya 
dari getaran yang ditimbulkan oleh tubuh alat 
musik yang dipukul.Pola tabuhan ini 
dimainkan dengan tempo (Adagio) dan 
dengan birama 4/4. Untuk penotasian pola 
tabuhan ke not balok alat musik Oguang 
menggunakan 2 garis paranada yaitu nada A# 
dan A dengan menggunakan not ½ pada 
birama 4/4 dan motif tabuhannya gong dari 
awal hingga akhir polanya tetap sama tidak 
menggalami perubahan. 
 
 
 
Gambar 5. Pola  Tabuhan Oguang Dan Sanang (Sibelius, 2019) 
 
Untuk mendapatkan suara yang 
maksimal seperti suara yang lebih panjang 
Gong di gantungkan menggunakan tali 
pengikat yang di gantung sejajar dengan kayu 
panjang yang digunakan juga untuk 
menggantung alat musik Kitaak dan Sanang. 
jika Oguang bernada A# dan A berbeda 
dengan alat musik Sanang bernada C dan D 
sangat sederhana dimainkan dalam 1 ketuk 2 
pukulan pada birama 4/4 yang dimulai dari 
nada C dan di lanjutkan dengan nada D secara 
bergantian ke birama berikutnya dari awal 
hingga akhir polanya tetap sama tidak 
menggalami perubahan. Berikut gambar 
penotasian Sanang dalam musik iringan tari 
Sigal. 
Dalam penotasian pola tabuhan musik 
iringan tari Sigal ini menggunakan aplikasi 
Sibelius. Penulisan yang di tunjukan pada 
garis paranada yang pertama pada alat musik 
Oguang itu digunakan untuk pola Oguang 
yang pertama dan untuk garis paranda yang 
kedua digunakan untuk Oguang yang kedua. 
Sama halnya dengan alat musik Sanang juga 
menggunakan 2 garis paranada sama dengan 
alat musik Oguang hanya pola pukulannya 
yang berbeda. 
 
Pola tabuhan Kitaak 
Peneliti menganalisis pola tabuhan 
musik yang terdapat dalam instrumen Kitaak  
terdiri dari pola ritme, tempo, nada, dan 
birama.Kajian Birama dalam permainan 
musik Kitaak menggunakan birama 4/4 yaitu 
tiap birama terdiri atas empat ketuk. Berikut 
partitur pola ritme instrumentKitaak 
dimainkan dan peneliti tuliskan ke dalam 
notasi balok. 
Pada penulisan dibawah untuk alat 
musik Kitaak peneliti menggunakan 1 
partitur untuk 2 alat musik Kitaak dan 
menggunakan 2 garis paranada. Meskipun 
Kitaak ini sederhana alat musik ini memiliki 
kesulitan dalam polanya kerana dalam satu 
alat Kitaak memiliki dua pola tabuhannya 
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dan kedua Kitaak masing-masing memiliki 
dua pola tabuhan. 
 
 
Gambar 6. Pola Tabuhan Kitaak (Sibelius, 2019) 
 
Pola tabuhan Klutang 
Berdasarkan analisis penelitian yang 
diperoleh oleh peneliti dari hasil 
penelitian.Pola tabuhan ini dimainkan 
dengan tempo (Adagio) dan dengan birama 
4/4. Untuk penotasian pola tabuhan ke not 
balok alat musik Klutang menggunakan 1 
garis paranada yaitu nada C dengan 
menggunakan not 1/8 dan 1/16 pada birama 
4/4 dan motif tabuhannya Klutang dari awal 
hingga akhir polanya tetap sama tidak 
menggalami perubahan. Pola pertama yaitu 
pola awal hanya di mulai satu bar pembuka 
kemudian dilanjutkan bar kedua dan 
seterusnya tetap sama. Pada pola tabuhan 
klutang berfungsi sebagai pembuka untuk 
memulai musik. Berikut gambar penotasian 
Klutang dalam musik iringan tari Sigal. 
Untuk garis paranada yang digunakan pola 
tabuhan musik iringan tari Sigal hanya 
menggunakan satu garis paranada karena alat 
musik yang digunakan hanya satu. Alat 
musik klutang ini bisa juga di sandingkan 
dengan pemain musik Sanang, jadi alat 3 alat 
musik satu orang pemain. 
 
Gambar  7. Pola Tabuhan Klutang (Sibelius, 2019) 
 
Implementasi Hasil Penelitian Dalam 
Pembelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan (Seni Musik) 
Dari hasil penelitian ini “Analisis Pola 
Tabuhan Musik iringan Tari Sigal dalam 
Perayaan Gawai Dayak Bidayuh di 
Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang” dapat terapkan pada tingkatan 
satuan Sekolah Menengah Pertama pada 
kelas VIII semester ganjil. Berdasarkan 
Kompetensi Dasar khususnya pada 
pembelajaran seni musik yang terdapat dalam 
Kurikulum 2013 (KD)(1) Menerima, 
menanggapi dan menghargai keragaman dan 
keunikan seni musik sebagai bentuk rasa 
syukur terhadap anugerah 
Tuhan(2)Menujukkan sikap 
menghargai,jujur, disiplin, melalui aktivitas 
berkesenian, (3)Memainkan instrumen musik 
tradisional sederhana secara perorangan atau 
kelompok, (4)Memainkan musik ansambel 
bentuk tradisional. Menyesuai dengan silabus 
mata pelajar seni budaya dan keterampilan 
pada materi pokok “teknik bermain musik 
tradisional” agar siswa mempelajari musik 
tradisi dan melestarikan seni budaya 
daerahnya sendiri, khususnya pada pola 
tabuhan musik iringan tari Sigal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Analisis Pola Tabuhan Musik Iringan Tari 
Sigal dapat disimpulkan bahwa ada pola 
 
 
11 
 
tabuhan pembuka, pola tabuhan iringan dan 
pola tabuhan penutup yang tidak mengalami 
perubahan namun perubahannya terjadi pada 
alat musik Pidabat yang hanya berubah pada 
pola ritmiknya. Musik iringan tari Sigal 
diiringi 5 alat musik yaitu Pidabat, Oguang, 
Sanang, Klutang dan Kitaak. alat musik 
tersebut merupakan alat musik ritmis yang 
bernada dengan klasifikasi alat musik 
Idiophone. Alur untuk memulai musik 
iringan tari Sigal di awali dari alat musik 
Klutang, Sanang, Oguang, Kitaak 
danPidabat.Pola tabuhan musik iringan tari 
sigal ini dimainkan dengan tempo (Adagio) 
dengan birama 4/4. Hasil penelitian ini 
diimplementasikan dalam sebuah rancangan 
pembelajaran pada kelas VIII semester ganjil 
mengenai Pola Tabuhan Musik Iringan Tari 
Sigal dalam  Perayaan Gawai Dayak Bidayuh 
di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang pada pembelajaran seni 
budayadengan materi memainkan alat musik 
tradisional. 
 
 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
Analisis pola tabuhan musik iringan tari 
Sigaldalam perayaan Gawai Dayak Bidayuh 
di Kecamatan Jagoi Babang Kabupaten 
Bengkayang, peneliti memberikan saran. 
Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai 
berikut.(1) Untuk Mahasiswa Program Studi 
Seni PertunjukanHasil penelitian ini 
hendaknya dapat dijadikan referensi 
penelitian yang lebih lanjut.(2) Untuk 
Masyarakat Desa Jagoi BabangHasil dari 
penelitian ini hendaknya bisa membuat 
masyarakat Jagoi Babang tertarik 
mempelajari musik tradisi daerah asalnya. (3) 
Pemerintahan Desa Jagoi Babang untuk lebih 
giat lagi mempromosikan acara Gawai Dayak 
Bidayuh ini agar kegiatan Budaya ini dapat 
dikenal di masyarakat luas. 
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